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Abstrak

Kerugian ekonomi yang dirasakan banyak perusahaan sebagai dampak pandemi COVID-19
mengakibatkan semakin meningkatnya pemutusan hubungan kerja dan sedikitnya lowongan
pekerjaan yang dibuka. Hal ini menyebabkan tingkat pengangguran semakin bertambah karena
jumlah pekerjaan yang tersedia tidak sebanding dengan jumlah pencari kerja, salah satunya
adalah lulusan baru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses yang dilalui
oleh lulusan baru dalam mencari kerja di masa pandemi COVID-19. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode kualitatif fenomenologi dengan teknik analisis data Analisis
Interpretasi Fenomenologi. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 2 orang lulusan baru yang
mencari kerja di masa pandemi COVID-19. Subjek dipilih menggunakan metode pengambilan
sampel dengan beberapa kriteria tertentu. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa
pengalaman mencari kerja yang dialami subjek meliputi proses pencarian kerja, mulai dari
proses awal mencari kerja setelah subjek menyelesaikan studi, proses mengalami penolakan,
hingga akhirnya mendapat pekerjaan. Dari proses pencarian pekerjaan berdampak pada
dinamika psikologis lulusan baru, seperti pada persepsi bahwa proses mencari kerja di masa
pandemi cenderung semakin sulit, kemudian berdampak pada tingkat kepercayaan diri yang
cenderung rendah sehingga menyebabkan kecemasan dan munculnya distorsi kognitif, hingga
akhirnya berdampak pada penarikan diri dari lingkungan sosialnya.

Kata kunci: kecemasan, lulusan baru, mencari kerja, pandemi

Abstract
The economic losses experienced by many companies because of the COVID-19 pandemic have
resulted in increased layoffs and fewer job vacancies. This case causes the unemployment rate
to increase, since the number of jobs available is not proportional to the number of job seekers,
one of which is new graduates. This research aims to find out how the processes of new
graduates in searching for employment during the COVID-19 pandemic. The method used in
this study is a phenomenological qualitative method with data analysis techniques of
Interpretation Phenomenological Analysis. The number of subjects in this study were 2 new
graduates who were searching for a job during the COVID-19 pandemic. The subjects were
selected using a sampling method of purposive sampling. The results of this study found that the
subjects’ experience in job seeking includes the job searching process starting from the initial
process after the subject completed the study, the process of experiencing rejection, and finally
getting a job. The job searching process has an impact on the psychological dynamics of new
graduates, such as the perception that the process of searching for a job during the pandemic
tends to be more difficult, then it has an impact on the level of self-confidence which tends to be
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low, therefore causes anxiety and the emergence of cognitive distortions, and eventually lead to

withdrawal from their social environment.

Keywords: anxiety, fresh graduate, job seeking, pandemic

PENDAHULUAN
Pada akhir tahun 2019, dunia
dikejutkan dengan kemunculan sebuah

penyakit baru bernama COVID-19. Penyakit
ini, disebabkan oleh sebuah virus bernama
SARS-CoV-2, yang

menginfeksi  saluran

virus korona atau
menyerang  dan

pernapasan (WHO, 2020a). Melihat begitu
cepatnya COVID-19 menyebar ke seluruh
dunia dan banyaknya kasus positif yang terus
meningkat, membuat organisasi kesehatan
dunia, WHO, menetapkan status pandemi
global pada bulan Maret 2020 (WHO, 2020b).
Hingga bulan November 2020, terdapat 218
negara yang terjangkit COVID-19, dengan
jumlah kasus positif di seluruh dunia tercatat
sebanyak 56.261.952 kasus dan 1.349.506
kasus kematian akibat COVID-19 (WHO,
2020c). Pandemi COVID-19 tidak hanya
mempengaruhi kesehatan fisik individu tetapi
juga kesehatan mental populasi dunia (Xiao,
Zhang, Kong, Li, & Yang, 2020). Penyebaran
virus yang terus meningkat bersamaan dengan
kebijakan karantina mandiri yang di-
berlakukan oleh pemerintah dapat mem-
perburuk kondisi kesehatan mental pada
masyarakat (Bao, Sun, Meng, Shi, & Lu,
2020). Dampak psikologis atau konsekuensi
yang ditimbulkan dalam kaitannya dengan
kesehatan mental antara lain dapat berupa
kecemasan, frustasi, dan

stres, depresi,

ketidakpastian saat perkembangan kasus
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COVID-19

progresif.

semakin bermunculan secara
Dampak psikologis terhadap
pandemi COVID-19 juga dapat bervariasi
dari perilaku panik atau histeria kolektif
hingga keputusasaan dan kehilangan harapan
yang diasosiasikan dengan dampak negatif
termasuk perilaku bunuh diri  (Serafini,
Parmigiani, Amerio, Aguglia, Sher, & Amore,
2020).

Selain pada psikologis masyarakat,
dampak pandemi COVID-19 juga terjadi pada
sektor ekonomi. Menurunnya perekonomian
dan aktivitas di berbagai sektor dan wilayah
di Indonesia merupakan salah satu dampak
yang dirasakan saat Pandemi COVID-19.
Selain itu, tekanan terhadap pertumbuhan
ekonomi saat pandemi juga dirasakan di
banyak negara lain. Aktivitas perekonomian
global mengalami penurunan yang drastis
yang mana nantinya diperkirakan akan
mengakibatkan tidak kurang 195 juta orang
akan mengalami kehilangan pekerjaan dan
antara 420 sampai 580 juta orang terancam
kemiskinan (Modjo, 2020). Berdasarkan data
Badan Statistik ~ (BPS,  2020)

menyatakan bahwa selama periode Januari-

Pusat

April 2020 jumlah iklan lowongan kerja pada
seluruh sektor secara konsisten mengalami
penurunan. Contohnya pada sektor jasa
perusahaan jumlah dari iklan lowongan kerja
pada bulan Januari 2020 sebanyak 1.959 dan

pada bulan April 2020 sebanyak 563, pada
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sektor industri pengolahan jumlah iklan
lowongan kerja pada bulan Januari sebanyak
1.617 dan pada bulan April sebanyak 631,
pada sektor informasi dan komunikasi jumlah
iklan lowongan kerja pada bulan Januari
sebanyak 1.959 dan pada bulan April
sebanyak 1.184 (BPS, 2020).

Terbatasnya jumlah lowongan kerja
yang tersedia tidak sebanding dengan jumlah
pencari kerja, di mana salah satunya adalah
lulusan baru. Keadaan menganggur pada
lulusan baru dapat meningkatkan prevalensi
munculnya stres, depresi dan juga kecemasan
(Mamun dkk., 2020). Dari wawancara awal
yang dilakukan pada salah satu lulusan baru
menyatakan bahwa  subjek  mengalami
kebingungan, dilema dan kecemasan akibat
hambatan dalam mencari kerja. Subjek sudah
berusaha mencari pekerjaan, namun beberapa
ditolak. Salah satu penyebab subjek yang
kesulitan dalam mencari kerja adalah ijazah
yang tidak kunjung keluar, padahal hal
tersebut merupakan salah satu syarat untuk
melamar kerja. Banyak harapannya yang
patah dan tidak sesuai dengan ekspektasi
karena pandemi. Subjek merasa bahwa subjek
sudah lulus, namun subjek masih di rumah
saja dan tidak memiliki pekerjaan. Hal itu
membuat subjek frustrasi, rendah diri, sedih,
takut dipergunjingkan tetangga dan merasa
bahwa subjek menjadi beban keluarganya.
Subjek merasa kebingungan mengenai
langkah apa yang harus subjek lakukan
setelah lulus hingga akhirnya memilih untuk

melanjutkan studi S2. Meskipun keinginan
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awal subjek adalah untuk bekerja terlebih
dahulu atau melanjutkan S2 dengan biaya
yang dihasilkan sendiri. Perasaan-perasaan itu
berkurang setelah subjek menjalani kuliah S2
karena ada kegiatan dan dipengaruhi juga
olen dukungan dari orangtua subjek.
Penelitian Wanberg (2012) menunjukkan
bahwa menganggur dapat menimbulkan
berbagai konsekuensi terkait stres individu
termasuk depresi, kecemasan, penyakit fisik
ringan seperti sakit perut dan sakit kepala,
hingga bunuh diri. Dampak negatif dari
pengangguran khususnya pada kesejahteraan
psikologis sudah banyak dijelaskan oleh
berbagai teori. Salah satunya adalah teori
model deprivasi laten milik Jahoda (dalam
Wanberg 2012), yang menjelaskan bahwa
individu yang bekerja menyediakan aspek
manifes (misalnya pendapatan) dan laten
(misalnya waktu, tujuan, status, kontak sosial,
dan aktivitas) yang memiliki manfaat bagi
lain,

individu. Di sisi seseorang yang

menganggur tidak memiliki manfaat tersebut,
yang
psikologis yang lebih rendah dibandingkan

mana  menyebabkan  kesehatan

dengan individu yang bekerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Fokus

pengalaman subjek yang ada dalam fenomena

pada fenomenologi adalah pada

itu. Hal ini sesuai dengan tujuan peneliti,

yaitu menginterpretasikan secara mendalam,

dengan menggali dan mencari tahu mengenai
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pengalaman subjek tentang mencari kerja di
COVID-19. Penelitian ini

memiliki sampel lulusan baru pada saat masa

masa pandemi

pandemi COVID-19 di Indonesia. Sampel
penelitian berjumlah 2 orang yang dipilih
menggunakan metode pengambilan sampel
dengan beberapa kriteria tertentu. Pertama,
merupakan lulusan baru di Indonesia yang
lulus pada periode bulan September 2019
hingga Oktober 2020. Kedua, seluruh subjek
mengalami  kesulitan untuk mendapatkan
pekerjaan sebagai dampak dari masa pandemi
COVID-19. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan wawancara. Tipe
wawancara yang digunakan pada penelitian
ini adalah wawancara semi terstruktur. Teknik
analisis data yang digunakan oleh peneliti
adalah IPA
Fenomenologi) yang dikemukakan
Kahija (2019). Teknik analisis data IPA

memfokuskan pada peneliti

(Analisis Interpretasi

oleh

yang harus
menafsirkan bagaimana partisipan sebagai
orang yang mengalami langsung peristiwa
tertentu menafsirkan pengalamannya. Adapun
tahapan dalam IPA yaitu membuat komentar
eksploratori yang akan menyoroti hal-hal
penting dari hasil penggalian data, membuat
tema emergen yaitu menyederhanakan data
yang telah dikomentari dengan mencari tema,
membuat tema superordinat yaitu
mengelompokkan tema emergen ke tema
yang lebih besar, menentukan pola antar
subjek yaitu menemukan pola antar subjek

dan kaitannya (Kahija, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil wawancara yang
telah dilakukan oleh dua subjek yang
menggambarkan proses lulusan baru mencari
pekerjaan di masa pandemi COVID-19 serta
dinamika psikologis yang menyertai proses
pencarian Kkerja tersebut. Terdapat dua subjek
yang pertama berinisial U dan yang kedua
berinisial V. Diagram hasil wawancara kedua
subjek dapat digambarkan pada bagan di
Gambar 1.

Subjek U lulus pada bulan Desember
2019. Subjek kemudian langsung berusaha
untuk mencari pekerjaan. Subjek sempat
ditawari kerja sebagai sales di salah satu
perusahaan, tetapi ditolak oleh subjek karena
tidak sesuai dengan keinginannya. Lalu
subjek mendaftar di salah satu bank swasta
dan berhasil seleksi sampai tahap wawancara
kedua. Subjek merasa bahwa dirinya akan
diterima di bank tersebut, sehingga subjek
merasa tidak perlu mencari pekerjaan lainnya.
Saat menunggu keputusan dari bank tersebut,
COVID-19 mulai

Indonesia. Setelah mendapatkan kabar bahwa

pandemi terjadi  di
subjek tidak lolos ke tahap berikutnya, subjek
merasa gagal. Subjek mulai mencari kerja lagi
dengan menurunkan standar dari pekerjaan
yang diinginkan, bahkan dengan mendaftar ke
perusahaan kecil, tetapi masih mengalami
banyak penolakan dan membuat subjek
merasa terpuruk. Subjek berpikir mengapa
sampai perusahaan yang tidak seberapa saja

masih menolaknya, padahal dirinya memiliki
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Pekerjaan
Pertama

Selesai masa Proses Awal
studi Mencari Kerna

Percaya Diri
Kecemasan

Hubungan
dengan orang tua

Mengalami Proses mencari
penclakan kerja kerja ulang

Proses mencari Proses
alternatif mendapatkan
| pekerj

Strategi
menghadapi
stress

Hubungan
dengan teman

Distorsi kognitif

Keterangan:

Subjek U

Subjek V

Kedua subjek

1l

Alur Kedua subjek
Alur Subjek U
Alur Subjek V

Gambar 1. Diagram Hasil Wawancara Dinamika Psikologis Subjek U dan Subjek V

IPK yang bagus, dan pengalaman organisasi
yang bagus, tapi kenapa tidak ada yang mau
menerimanya untuk kerja. Subjek mulai
merasa khawatir bahwa penyebab subjek
tidak diterima kerja adalah karena subjek
kurang memiliki kompetensi yang baik.
Subjek terus berusaha untuk mengerah-
kan segala usahanya untuk memperbaiki diri
dan memperbaiki daftar riwayat hidupnya.
Atas usaha yang dilakukan, subjek hampir
mendapatkan pekerjaan namun karena subjek
tidak bisa bahasa Mandarin, subjek tidak
berhasil mendapatkan pekerjaan tersebut.
Subjek sempat terpikir untuk membuka usaha
berjualan secara daring. Muncul keraguan
dalam dirinya bahwa subjek tidak sehebat
yang
menyesali keputusannya untuk melewatkan

subjek pikirkan. Subjek banyak

kesempatan magang, atau tidak mengambil
kesempatan kerja yang datang kepadanya.
Subjek  berpikir

sesuatu yang buruk dan menyakiti harga

bahwa menganggur itu

dirinya, karena subjek merasa mempunyai
kualitas yang baik dalam dirinya namun tidak
mampu mendapatkan pekerjaan. Keluarga
subjek sendiri tidak memberi tuntutan untuk
segera mendapatkan pekerjaan, bahkan kedua
orang tua subjek selalu memberi dukungan
terhadap apa yang subjek lakukan. Subjek
cenderung menghindar kalau ada orang yang
bertanya tentang pekerjaannya dan hanya
bercerita ke dua orang teman terdekatnya.
Subjek seringkali memiliki pemikiran bahwa
penyebab teman-temannya belum mendapat
yang
sedang berlangsung, tetapi kalau dirinya yang

pekerjaan adalah karena pandemi
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belum mendapat pekerjaan penyebabnya
adalah karena dirinya yang tidak kompeten.
Subjek merasa bahwa di awal masa pencarian
kerja subjek terlalu percaya diri dan memiliki
ekspektasi yang terlalu tinggi. Subjek banyak
menyalahkan dirinya dan mulai memiliki
perasaan benci terhadap dirinya. Subjek mulai
melakukan olahraga secara berlebihan sebagai
bentuk dari hukuman karena subjek tidak
mampu mendapatkan pekerjaan.

Subjek

pekerjaan di masa pandemi banyak memiliki

merasa  bahwa  mencari
hambatan, di antaranya adalah subjek tidak
mampu membuat kesan yang baik pada
perusahaan yang subjek tuju karena terhalang
olen media wawancara yang dilakukan,
misalnya secara daring sehingga wawancara
tidak bisa
baik.

Pandemi yang sempat menghentikan proses

terkesan kaku atau subjek

menunjukkan ekspresinya dengan
seleksi kerja juga membuat subjek merasa
bahwa waktunya terbuang sia-sia, seharusnya
subjek sudah mendapat pekerjaan, tetapi
subjek masih tidak melakukan apa-apa.
Banyaknya penolakan yang telah subjek
alami akhirnya membuat subjek merasa
cemas setiap kali subjek mendaftar pekerjaan
baru. Ada pikiran-pikiran yang membuat
subjek mempertanyakan kemampuan dirinya
sendiri.

Akhirnya saat ini subjek sudah diterima
bekerja meskipun di perusahaan yang tidak
sesuai dengan ekspektasinya. Awalnya subjek
ditawari oleh temannya untuk mengisi bagian

sales, namun subjek kemudian mendapat
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pekerjaan sebagai bagian operasional. Subjek
menganggap bahwa pekerjaan yang subjek
lakukan sudah sesuai dengan apa yang subjek
inginkan dan apa yang telah subjek pelajari.
Namun subjek merasa bahwa perusahaan
tempat subjek bekerja saat ini merupakan
perusahaan yang Kkecil dan tidak mampu
memberikan upah yang besar. Sejauh ini
subjek merasa banyak perubahan positif
dalam hidupnya setelah subjek mendapat
lebih  sedikit

merasa cemas dan tidak lagi

pekerjaan. Subjek menjadi
memiliki
pemikiran yang berlebihan. Subjek juga
merasa bahwa hidupnya menjadi lebih teratur
dan lebih seimbang. Subjek V dinyatakan
lulus pada bulan Oktober 2020. Sebelum
dinyatakan lulus, subjek sudah pernah
mencoba untuk melamar pekerjaan, namun
tidak diterima oleh perusahaan tersebut.
Beberapa hari setelah kelulusannya, subjek
kembali mencoba melamar pekerjaan di
berbagai perusahaan dan diterima oleh salah
satu perusahaan alat absensi kantor. Setelah
satu  bulan  subjek  bekerja, subjek
memutuskan untuk berhenti bekerja karena
gaji yang dibayarkan tidak sesuai dengan
kontrak kerja yang diberikan saat tahap
seleksi dan alasan keselamatan karena adanya
pandemi corona.
Berdasarkan penuturan subjek
keinginan subjek yang sebenarnya setelah
lulus adalah melanjutkan pendidikan ke
jenjang berikutnya, tetapi tidak dilakukan
olen subjek karena subjek memikirkan

mengenai biaya yang akan dikeluarkan oleh
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orangtuanya untuk dirinya dan adiknya yang
akan meneruskan pendidikan ke jenjang
perkuliahan. Setelah berhenti bekerja, subjek
memiliki kesibukan lain selain terus berusaha
untuk melamar pekerjaan di berbagai
perusahaan yaitu menyiapkan prosesi wisuda.
Subjek terus mencari pekerjaan karena subjek
merasa jika dirumah saja, subjek membebani
keluarganya dan subjek merasa bahwa dirinya
harus membantu orang tuanya dalam hal
finansial walaupun tidak ada tuntutan untuk
cepat bekerja dari keluarganya.

Pada saat seleksi Kkerja, subjek
seringkali mengalami gemetar dan tangan
berkeringat. Hal itu muncul Kkarena
kekhawatirannya akan tidak diterima Kkerja
dan ketakutannya dengan pelamar kerja lain
yang dianggap
pengalaman daripada dirinya.

lebih  banyak memiliki
Mengingat
yang
mengalami pemutusan hubungan kerja dan
yang
jumlah karyawannya, subjek semakin merasa

banyak  kasus  pegawai-pegawai

perusahaan-perusahaan mengurangi
takut subjek tidak akan mendapat pekerjaan.
Subjek juga menambahkan bahwa beberapa
temannya juga mengalami hal yang sama
sepertinya, yaitu kesulitan dalam mencari
pekerjaan di masa pandemi. Namun, menurut
subjek proses seleksi kerja di masa pandemi
ini  memudahkan pencarian kerja seperti
proses seleksi atau wawancara tetap berjalan
dan dilakukan secara daring.

Ketika subjek sedang sendiri, sering
muncul pemikiran yang berlebih mengenai

seleksi kerja, sehingga subjek mengalihkan

perhatiannya dengan terus mencari lowongan
kerja secara daring dan melakukan aktivitas
lain atau terkadang subjek mengabaikan
pemikiran atau perasaan Yyang muncul
tersebut. Hal itu membuat subjek menjadi
lebih semangat dalam mencari pekerjaan.
Subjek merasa bahwa jika subjek ingin
mendapat pekerjaan, maka subjek harus terus
berusaha. Jika subjek gagal, subjek harus
memiliki cadangan rencana lainnya sehingga
subjek tidak mudah terpuruk. Subjek sendiri
tidak memiliki ekspektasi yang tinggi ketika
mencari telah

pekerjaan karena subjek

mendapat nasihat dari ayahnya bahwa
mencari kerja memang bukanlah hal yang
mudah. Subjek menganggap bahwa mencari
pekerjaan di masa pandemi lebih mudah dari
segi cara menjalankan seleksi, karena bisa
dilakukan secara daring. Namun, ketika masa
pandemi, tidak banyak lowongan kerja yang
ditawarkan, dan kalaupun ada, kemungkinan
diterima lebih kecil daripada ketika sebelum
pandemi. Subjek memandang bahwa ketika
mengalami  kesulitan  dalam  mencari
pekerjaan sebaiknya tidak perlu banyak
mengeluh, tetapi lebih banyak berusaha.
Berdasarkan pengalaman kedua subjek
dalam mencari kerja di masa pandemi,
banyak proses yang dialami oleh keduanya.
Dalam beberapa proses tersebut, dapat
ditemukan beberapa dinamika psikologis
dalam melalui proses pencarian kerja mereka.
Pada proses awal mencari kerja, Subjek U
memiliki persepsi bahwa dirinya akan mudah

mendapatkan pekerjaan yang subjek inginkan
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terlebih karena subjek memiliki persepsi
bahwa  dirinya mampu  mendapatkan
pekerjaan tersebut. Subjek U memiliki

kemampuan yang baik, dibuktikan oleh nilai-
nilai yang bagus dan pengalaman organisasi
yang
merupakan salah satu faktor yang berperan

cukup banyak. Prestasi belajar
dalam mempengaruhi kesiapan kerja pada
lulusan baru (Ratnawati, 2016).

Oleh karena Subjek U yang memiliki
prestasi belajar yang baik, subjek kemudian
mempersepsikan dirinya sebagai orang yang
memiliki kualitas diri yang baik, sehingga
subjek  berpandangan  bahwa  dengan
kemampuan tersebut subjek mampu untuk
mendapatkan pekerjaan yang diinginkan
dengan mudah. Hal tersebut membuatnya
merasa lebih siap dalam menghadapi proses
pencarian kerja. Sedangkan pada Subjek V,
subjek mempersepsikan bahwa mencari kerja
bukanlah

sehingga subjek tidak merasa terbebani saat

sebuah proses yang mudah,
mengalami penolakan ketika mendaftar di
itulah  yang
Subjek V terhadap

pencarian kerja, sehingga subjek memiliki

sebuah  perusahaan. Hal

membentuk persepsi

pandangan bahwa jika subjek tidak diterima
di satu pekerjaan, hal tersebut memang
lumrah terjadi.

Dari proses awal pencarian kerja ini
terdapat perbedaan persepsi pada kedua
subjek, di mana pada Subjek U, dirinya
memiliki persepsi terhadap proses pencarian
kerja yang positif, sehingga subjek merasa

bahwa subjek siap untuk diterima dan mulai
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bekerja. Sebaliknya, pada Subjek V, subjek
memiliki persepsi yang cenderung negatif
terhadap proses pencarian Kkerja, sehingga
membuat subjek V merasa lebih siap untuk
ditolak oleh pekerjaan, dan tidak terburu
untuk segera bekerja. Hal ini membuat Subjek
V cenderung kurang siap dalam menghadapi
dunia kerja dibandingkan dengan Subjek U.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Ratnawati (2016) yang
juga menyatakan bahwa persepsi terhadap
dunia kerja, termasuk di dalamnya adalah
proses pencarian kerja, sejalan dengan
kesiapan menghadapi dunia kerja. Subjek U
memiliki persepsi terhadap dunia kerja yang
positif, sehingga subjek lebih siap dalam
menghadapi dunia kerja. Sebaliknya, Subjek
V sejak awal memiliki persepsi terhadap
dunia kerja yang negatif, maka subjek

cenderung kurang siap dalam menghadapi

dunia kerja.
Kemudian  ketika kedua subjek
mengalami  penolakan, ada perbedaan

pandangan kedua subjek dalam menyikapi
penolakan tersebut. Pada Subjek U, ketika
subjek mengalami beberapa penolakan dan
mengalami kesulitan mencari pekerjaan di
masa pandemi, persepsi Subjek U mulai
berubah. Subjek U memiliki persepsi bahwa
pandemi menyebabkan kesulitan dalam
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan
keinginannya. Subjek U juga memiliki

persepsi negatif terhadap dirinya yang
menganggur, meskipun orang-orang di sekitar

subjek tidak ada yang mempermasalahkan
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status menganggur pada diri subjek tersebut.
Subjek
pengangguran

menganggap bahwa status

yang
merendahkan harga dirinya.

sedang dialaminya
Hal ini sejalan
dengan penelitian Alvaro, Garrido, Pereira,
Torres, dan Barros (2019) yang menunjukkan
bahwa seseorang yang menganggur memiliki
kecenderungan untuk merasa bahwa mereka
memiliki harga diri yang lebih rendah. Schéb
(2012)

pengangguran dapat mengancam

juga menyatakan bahwa status
identitas
pribadi dan kesejahteraan individu. Status
pengangguran pada lulusan baru menyebab-
kan pergeseran persepsi terhadap diri menjadi
ke arah yang negatif. Pandangan seseorang
mengenai dirinya sangat bergantung pada
bagaimana subjek mengidentifikasi dirinya
dalam kelompok sosial tertentu, serta
seberapa besar subjek terikat pada kelompok
tersebut. Lulusan baru yang sebelumnya meng-
identifikasi diri mereka tergolong dalam
kelompok “mahasiswa”, setelah menyelesaikan
mereka kemudian

masa  studi,

identifikasi diri

meng-
mereka sebagai anggota
kelompok “usia bekerja”. Ketika mereka tidak
mampu mendapat pekerjaan, maka mereka
dalam

pun  masuk ke kelompok

“pengangguran”. Akibatnya, persepsi diri
mereka bergeser ke arah sikap prototipikal
“menganggur”’, dimana mereka saling berbagi
identitas yang sama akibat pengalaman
bersama tentang kegagalan, keterbuangan,
serta kerentanan

kekurangan, kecemasan,

yang
mendominasi komponen identitas sosial pada

sama. Persepsi ini  kemudian

lulusan  baru, sehingga  menyebabkan
peningkatan pengaruh atas identitas pribadi.
Lulusan baru yang mengasosiasikan dirinya
sebagai pengangguran, merasa bahwa mereka
juga memiliki sifat-sifat atau identitas yang
dimiliki oleh pengangguran pada umumnya.
Subjek U kemudian membentuk persepsi baru
terhadap mencari pekerjaan, yaitu agar dapat
Subjek U

dalam mencari

segera mendapat pekerjaan

menurunkan standarnya
pekerjaan. Hal ini juga berkaitan dengan
Subjek U

“pengangguran”. Ketika identitas sosial dirasa

identitas sebagai  seorang
tidak memuaskan, karena individu merasa
bahwa mereka termasuk dalam kelompok
yang memiliki status yang relatif rendah,
akan  berusaha untuk

maka  mereka

meninggalkan  kelompok  tersebut  dan
bergabung dengan kelompok yang dianggap
lebih baik, atau membuat kelompok mereka
menjadi berbeda secara lebih positif (Schob,
2012).

untuk meninggalkan status penganggurannya,

Di dalam hal ini, subjek berusaha

dan ingin mengubah identitas dirinya sebagai
Setelah  Subjek U

mendapatkan pekerjaan, dan meninggalkan

seorang “pekerja”.
status penganggurannya, persepsi Subjek U
Subjek

memiliki persepsi bahwa meskipun pekerjaan

kembali mengalami  perubahan.
yang didapatkan tidak sesuai ekspektasi dan

standarnya namun  pekerjaan  tersebut
memberikan dampak positif terhadap dirinya.
Pekerjaan ini juga membuat persepsi Subjek
U terhadap dirinya membaik, subjek U

merasa hidupnya lebih teratur semenjak
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mendapatkan pekerjaan. Perubahan Subjek U
ke arah yang lebih positif tidak lepas dari
identitas dirinya yang tidak lagi mengikuti
kelompok pengangguran, tetapi telah berubah
yang
sebelumnya, yaitu identitas sebagai seorang

sesuai dengan apa diharapkan
pekerja. Di sisi lain pada Subjek V, subjek
sempat mendapatkan penolakan sebanyak
satu kali sebelum akhirnya subjek men-
dapatkan pekerjaan pertamanya. Terhadap
penolakan tersebut, subjek tidak mengalami
perubahan persepsi seperti di awal proses
mencari kerja. Ketika subjek mendapatkan
pekerjaan pertamanya, subjek bekerja selama
satu bulan tapi setelah itu subjek merasa
bahwa perusahaan tempat subjek bekerja
tidak memberikan upah yang sesuai seperti
Upah
indikator

yang telah dijanjikan sebelumnya.

sendiri merupakan salah satu
kualitas kerja yang dapat berperan dalam
memunculkan intensi pindah Kkerja pada
karyawan (Victoria, Zamralita, & Saraswati,
2017). Permasalahan mengenai upah Kerja
Subjek  V

menimbulkan persepsi negatif pada dirinya

dari  pekerjaan  pertama
terhadap perusahaan tersebut yang akhirnya
membuat subjek memutuskan untuk berhenti
bekerja. Setelah berhenti bekerja, Subjek V
kembali mencari pekerjaan dengan mendaftar
Subjek VvV

berpandangan bahwa mencari kerja terutama

di  beberapa  perusahaan.
di masa pandemi memiliki kelebihan dan

kekurangannya tersendiri. Proses seleksi

secara daring di masa pandemi dianggap oleh

subjek memudahkan pencarian kerjanya,
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karena subjek tidak harus pergi ke perusahaan
yang subjek tuju untuk melakukan proses
seleksi kerja. Di sisi lain, mendapatkan
pekerjaan di masa pandemi dirasakan sulit
karena banyaknya pesaing dan sedikitnya
jumlah lowongan yang tersedia membuat
kesempatan untuk diterima kerja semakin
kecil. Permasalahan mengenai keterbatasan
jumlah lapangan kerja memang merupakan
salah satu dampak ekonomi yang diakibatkan
oleh pandemi COVID-19 (Sayuti & Hidayati,
2020).

Pada awal pencarian kerja, karena

subjek U memiliki persepsi yang baik

mengenai kompetensi dirinya, maka hal
tersebut juga membuat subjek memiliki
kepercayaan diri yang tinggi. Kepercayaan
diri  sendiri merupakan suatu keyakinan
seseorang terhadap kemampuan dan potensi
dirinya yang membuatnya merasa mampu
untuk dapat mencapai berbagai tujuan di
dalam hidupnya (Hakim dalam Nainggolan,
2011). Subjek U memiliki keyakinan bahwa
perusahaan yang dituju akan menerimanya
karena subjek memiliki kompetensi yang
baik. Oleh karena itu, pada masa awal
pencarian kerja, subjek U merasa ber-

semangat dalam mencari kerja. Namun,

kemudian subjek mengalami penolakan demi

yang
tanyakan kemampuan dirinya sendiri. Hal ini

penolakan membuatnya memper-

menyebabkan rasa percaya diri yang dimiliki

subjek U menurun.
Kepercayaan diri subjek U yang

menjadi rendah, membuatnya menurunkan
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standar target perusahaan tujuan, sehingga ia

memutuskan untuk mendaftar kerja di

perusahaan yang kecil. Sedangkan pada
subjek V, subjek tidak memiliki rasa percaya
diri yang tinggi sejak awal proses pencarian

kerja. Terlebih lagi, setelah subjek mengalami

berbagai  penolakan  dari  perusahaan,
membuat  kepercayaan dirinya semakin
rendah. Subjek merasa tidak memiliki

kelebihan yang membuatnya menonjol di
antara kandidat lain yang juga mendaftar
kerja di perusahaan yang subjek tuju.
Dinamika persepsi dan percaya diri yang
dialami kedua subjek dapat dijelaskan oleh
penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas
dan Fakhrurrozi (2010) yang menunjukkan
bahwa persepsi

dan percaya diri saling

berkaitan. Persepsi subjek yang positif,
membuat subjek memiliki rasa percaya diri
yang tinggi, seperti pada subjek U di awal
masa  pencarian  Kkerjanya.  Sebaliknya,
persepsi subjek yang negatif, membuat rasa
percaya diri subjek menjadi rendah, seperti
yang terjadi pada kedua subjek setelah
mengalami berbagai penolakan.

Oleh karena persepsi kedua subjek
cenderung  negatif  ketika ~ mengalami
penolakan dari perusahaan yang mereka tuju,
hal ini kemudian menimbulkan rasa percaya
diri yang rendah sehingga memunculkan
kecemasan pada diri kedua subjek. Dimenggo
dan Yendi (2020)

kepercayaan diri yang rendah berhubungan

menyatakan bahwa

dengan tingginya tingkat kecemasan untuk

memasuki dunia kerja. Kecemasan sendiri

reaksi

yang
menyebabkan bencana atau kejadian yang

merupakan terhadap bahaya

sesungguhnya mungkin akan
merugikan individu (Ramaiah dalam Syafitri,
2015).

bentuk perasaan khawatir, gelisah, takut, tidak

Kecemasan dapat muncul dalam

tenteram, dan sebagainya yang disertai
fisik,

gemetar, atau perasaan mual (Nainggolan,

dengan berbagai keluhan seperti
2011). Pada subjek U, banyaknya penolakan
yang subjek hadapi membuatnya memiliki
kemudian

perasaan tertolak. Hal ini

menyebabkan subjek U berpikir secara
berlebihan mengenai apakah subjek ditolak
yang
berlangsung, atau karena subjek yang tidak

karena masa pandemi sedang
memiliki kompetensi yang cukup. Subjek U
menganggap bahwa dirinya yang berstatus
pengangguran itu  menunjukkan bahwa
dirinya tidak memiliki kompetensi yang baik
untuk dapat diterima kerja. Subjek U mulai
merasa kurang percaya diri pada kemampuan
dirinya sehingga membuat subjek U mudah
merasa cemas, menjadi stres dan lebih sensitif
yang akhirnya membuat subjek lebih suka
menyendiri dan menghindar dari pertanyaan
mengenai status pekerjaannya sekarang dari

keluarga dan teman-temannya.

Penelitian yang dilakukan  oleh
Rachmady dan Aprilia (2018) menyatakan
bahwa lulusan baru yang mengalami

kecemasan akibat status pengangguran pada
dirinya cenderung akan menghindar dari
pembicaraan mengenai dunia kerja, serta

cenderung menjadi mudah tersinggung dan
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mudah marah ketika ditanya mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan pekerjaan. Subjek U
cenderung merasa cemas setiap kali subjek
ditanya mengenai status pekerjaannya karena
subjek merasa bahwa orang lain akan
memberi penilaian negatif atas statusnya

sebagai pengangguran, sehingga subjek
cenderung akan berusaha untuk menghindari
pertanyaan-pertanyaan mengenai pekerjaan-
nya. Kecemasan yang dialami subjek U
berpengaruh terhadap munculnya distorsi
kognitif pada dirinya. Distorsi kognitif adalah
bias atau cara yang tidak akurat dalam
memperhatikan atau memaknai  sebuah
pengalaman (Besta, Barczak, Lewandowska-
Walter, & Dozois, 2014). Burns (dalam Rnic,
Dozois, & Martin, 2016) membagi distorsi
kognitif Beck menjadi sepuluh jenis, yaitu
pemikiran seluruhnya atau tidak sama sekali;
generalisasi yang berlebihan; filter mental;
pengabaian terhadap aspek positif; memberi
kesimpulan membesar-

secara langsung;

besarkan  masalah; penalaran  berbasis
emosional; pernyataan mengenai apa yang
seharusnya dilakukan; pemberian label; serta
personalisasi dan menyalahkan diri sendiri.
Pada Subjek U, subjek merasa bahwa
pencapaian yang telah subjek capai selama ini
tidak berharga. Hal ini termasuk dalam
distorsi kognitif pengabaian terhadap aspek
positif, karena Subjek U tidak melihat sisi
positif dari dirinya, dan hanya berfokus pada
sisi  negatif dirinya. Kemudian, subjek
seringkali merasa menyesal karena subjek

memiliki harapan yang tinggi dan membuang
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waktu  karena tidak mencari  banyak
pengalaman magang. Hal ini termasuk dalam
distorsi kognitif pernyataan mengenai apa
yang seharusnya dilakukan. Subjek sering
berandai-andai jika subjek dapat mengambil
keputusan yang berbeda. Subjek U memiliki
sikap yang keras terhadap diri sendiri, subjek
memberi tekanan pada diri sendiri untuk
bekerja.
Selanjutnya, subjek U memberikan
label

mendapatkan pekerjaan karena tidak memiliki

pada dirinya bahwa subjek belum

kemampuan. Teman-temannya tidak mendapat
kerja karena pandemi, sedangkan dirinya
tidak mendapat kerja karena tidak memiliki
kemampuan yang cukup. Subjek U memiliki
perasaan benci pada dirinya sendiri sehingga
subjek merasa bahwa subjek pantas untuk
dihukum. Subjek seringkali menyalahkan diri
sendiri karena menolak pekerjaan, memiliki
harapan yang tinggi, serta memiliki ekspektasi
dan rasa percaya diri yang tinggi. Adanya
personalisasi atas hal buruk yang terjadi pada
dirinya dan perasaan menyalahkan diri sendiri
membuat subjek U seringkali melakukan
olahraga yang berlebihan untuk menghukum
dirinya.

Pada subjek V, subjek merasa khawatir
ketika mencari kerja di masa pandemi karena
subjek takut tidak akan diterima kerja. Subjek
V mengalami tangan gemetar dan berkeringat
ketika subjek menghadapi seleksi
Menurut Sincihu, Daeng, dan Yola (2020),

tangan gemetar dan berkeringat merupakan

kerja.

beberapa gejala fisiologis yang ditunjukkan
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oleh seseorang dengan kecemasan. Penelitian

yang dilakukan oleh Isnaini dan Lestari
(2015) menyatakan bahwa lulusan baru yang
mengalami kecemasan ketika menghadapi
disebabkan

kebingungan dengan apa yang harus di-

wawancara kerja oleh
lakukan serta ketakutan akan salah menjawab

ketika melalui proses wawancara. Rasa
khawatir yang dialami oleh Subjek V juga
disebabkan tidak

membebani tuanya dan

oleh  perasaan ingin

kedua orang
keinginan untuk membantu kedua orang
tuanya secara finansial. Hal ini dapat
dijelaskan oleh Dariyono (dalam Putri, 2019)
yang mengatakan bahwa pada dewasa awal,
individu mulai memiliki tanggung jawab
lebih berat dan memiliki kecenderungan
untuk tidak bergantung secara ekonomi,
sosiologi, maupun fisiologi terhadap orang
tuanya. Hal ini juga sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ikawati (2019)
yang menyatakan bahwa
terdidik

maupun swasta mempunyai

pengangguran
lulusan perguruan tinggi negeri
permasalahan
yang sama salah satunya dari segi psikis
antara lain perasaan tidak enak dengan
keluarga dan lingkungan, ada perasaan serba
salah, perasaan malu, ada beban moral, ada
perasaan tidak berguna, kurang percaya diri,
mudah tersinggung, dan tertekan karena
tuntutan orangtua. Ketika subjek V meng-
alami kekhawatiran dalam mencari pekerjaan
di masa pandemi, subjek akan berusaha untuk
menenangkan diri dengan cara mengabaikan

perasaan khawatir yang dialaminya. Subjek V

cenderung mengalihkan pemikiran berlebih-
nya dengan melakukan hal lain seperti lebih
aktif mencari lowongan kerja secara daring.
Perilaku yang ditunjukkan oleh subjek dapat
dijelaskan dengan strategi menghadapi stres
yang berfokus pada emosi yang dikemukakan
oleh Aldwin dan Revenson (1987) mengenai
perilaku menghindari masalah yang berfokus
pada emosi dengan cara berfantasi dengan
hasil yang akan diperoleh, membayangkan
seandainya berada dalam suatu situasi atau
waktu lain yang lebih menyenangkan,
menghindari masalah dengan makan ataupun
tidur, bisa juga dengan menggunakan obat-
obatan ataupun meminum minuman keras dan
menghindari orang lain. Selain itu, tindakan
menghindari masalah yang dilakukan Subjek
V juga dilakukan dengan melibatkan upaya
untuk menolak memikirkan masalah dan
melanjutkan hidupnya seolah-olah tidak ada
yang
masalah yang tengah dihadapi itu jauh lebih

terjadi, menganggap seakan-akan

ringan daripada yang sebenarnya atau
menunjukkan sikap yang agak tabah terhadap

kehidupan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
menunjukkan bahwa pengalaman mencari
kerja yang dialami subjek meliputi proses
pencarian  kerja, mulai dari  subjek
menyelesaikan studi, proses awal mencari
kerja, proses mengalami penolakan, hingga
akhirnya mendapat pekerjaan. Masa pandemi

COVID-19 menambah tantangan baru dalam
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proses pencarian kerja. Hal ini kemudian
berdampak pada dinamika psikologis lulusan
baru, di mana mereka memiliki persepsi
bahwa proses mencari kerja di masa pandemi
cenderung semakin sulit, karena terbatasnya
kesempatan yang tersedia. Persepsi mengenai
proses pencarian kerja tersebut kemudian
berdampak pada tingkat kepercayaan diri
pada lulusan baru, yang mana cenderung
rendah. Hal ini akhirnya menyebabkan
kecemasan pada para lulusan baru akibat
munculnya distorsi kognitif pada diri mereka.
Kecemasan juga dirasakan lulusan baru
karena adanya tuntutan untuk mandiri secara
finansial dan tidak lagi menjadi beban orang
tua. Kecemasan ini akhirnya berpengaruh
pada relasi sosial lulusan baru, di mana
mereka cenderung untuk menarik diri dari
lingkungan pertemanan mereka. Para lulusan
baru menggunakan strategi menghadapi stres
yang
mengalihkan  pikiran

berfokus pada emosi, seperti
dengan cara terus
mencari lowongan kerja melalui media daring
untuk mengatasi kecemasan yang mereka
alami.

Saran yang dapat diberikan kepada

peneliti selanjutnya adalah mencari subjek

yang lebih banyak, sehingga juga akan
mendapatkan  lebih  banyak  pandangan
mengenai kecemasan yang dialami oleh

lulusan baru saat masa pandemi berlangsung.
lebih

mendalam dan meningkatkan sensitivitas

Melakukan penggalian data yang

sehingga dapat menghasilkan analisis yang

lebih menyeluruh dan lengkap.
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